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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas berkah rahmat-Nya buku 

Kumpulan Artikel Koran ini berhasil disusun dan diterbitkan. Buku ini diterbitkan dengan 

tujuan memberikan gambaran melalui berbagai contoh artikel khusus untuk penulisan karya 

ilmiah populer di koran bagi mahasiswa diberbagai jenjang pendidikan, guru dan dosen yang 

berminat belajar menulis. Ketersediaan contoh artikel koran dirasa sangat penting dengan 

mengingat kecilnya persentase kemampuan menulis baik di kalangan para akademisi 

termasuk guru dan mahasiswa. 

Keterampilan menulis perlu dibiasakan karena memerlukan waktu dan pengalaman penulis 

yang bersangkutan. Menulis karya ilmiah populer dalam koran dan majalah berbeda dengan 

karya ilmiah untuk tujuan akademis seperti artikel jurnal, laporan penelitian dan buku 

referensi yang memerlukan penggunaan bahasa baku. Artikel koran ditulis dengan bahasa 

yang sederhana, gaya selingkung yang lincah agar mudah dipahami oleh pembaca. Kriteria 

penulisannya pun berbeda. Buku ini secara umum memuat tentang konsep, pemilihan judul 

atau pokok bahasan, pemilihan bahasa, langkah-langkah penulisan karya ilmiah populer 

untuk koran atau surat khabar serta contoh-contohnya. Muatan artikel pada umumnya 

menyangkut permasalahan pendidikan formal, non-formal serta fenomema terkait dengan 

ketenaga-kerjaan yang sedang hangat pada saat penerbitannya masing-masing. 

Buku ini bukan hanya bermanfaat sebagai sarana pembelajaran menulis artikel di koran 

namun juga sebagai referensi yang relevan dengan masing-masing judul yang ada di 

dalamnya. Sasarannya terutama adalah para penulis pemula, termasuk di dalamnya adalah 

siswa, mahasiswa, guru dan dosen. Namun demikian, harus diakui bahwa karya buku ini 

masih kurang sempurna. Oleh karena itu, penulis menerima masukan yang membangun 

untuk lebih sempurnya buku ini. Demikian sekapur sirih ini penulis sampaikan, atas 

pemanfaatan buku ini penulis mengucapkan terima kasih. Semoga bermanfaat! 

 

Yogyakarta, September 2018 

                                                                                                                          Penulis 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah, dan puji syukur Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rakhmat dan hidayah-Nya  yang tidak terhingga atas tersedianya 

Buku Rujukan Karya Tulis Ilmiah Populer ini. Buku ini tidak hanya bersi teori atau konsep 

menyangkut karya ilmiah populer semata, namun juga disertai dengan berbagai contoh 

Artikel nyata yang telah dipublikasikan di media massa, baik dalam bentuk cetak maupun 

daring. Dengan demikian Penulis berharap, Buku ini dapat dijadikan sebagai gambaran baik 

secara normatif konseptual maupun sebagai gambaran praksisnya. 

Sasaran pengguna Buku ini adalah para mahasiswa pada berbagai jenjang pendidikan, 

guru, praktisi dan dosen pemula khususnya yang terkait dengan bidang Pendidikan. 

Ketersediaan Buku ini tentu tidak terlepas dari uluran tangan dari berbagai pihak. Untuk itu, 

Penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada berbagai pihak berikut: 

1. Segenap Pimpinan Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang telah memberikan 

kesempatan kepada para dosen, khususnya Penulis, untuk menerbitkan Buku ini; 

2. Pimpinan Penerbit MBPress dan staf yang telah bekerja keras untuk mewujudkan 

ketersediaan Buku ini; 

3. Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu dan telah memberikan 

dorongan moril untuk penerbitan Buku ini. 

 

Akhir kata, semoga Buku ini mendatangkan manfaat bagi para pembaca sebagai bahan 

referensi penulisan karya ilmiah, baik yang bersifat akademis maupun populer. Semoga. 

 

Yogyakarta, 16 Juli 2018 

                                                                                                                         Penulis 
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IKHTISAR 

Buku ini dirancang untuk memberikan fasilitas kepada para pembaca khususnya mahasiswa 

jurusan pendidikan bahasa berkaitan dengan adanya mata kuliah keterampilan hidup (life 

skill) “Journalism” pada Program Studi Pendidikan bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Namun tidak menutup kemungkinan, 

Buku ini juga dapat dirujuk oleh siapa saja yang ingin mengembangkan kemampuan menulis 

di media massa. 

Tujuan penulisan Buku ini adalah menyediakan referensi bagi para pembaca untuk 

dapat menulis karya ilmiah populer di media massa yang mungkin dapat digunakan sebagai 

tambahan pekerjaan sampingan selain menyediakan referensi bagi orang lain yang 

memerlukan.  Buku ini memuat konsep sekaligus praktik penulisan karya ilmiah populer 

beserta berbagai contoh karya penulis di salah satu media cetak dan daring (on line). 

Berbagai contoh yang disajikan dalam buku ini juga dapat digunakan sebagai referensi karya 

ilmiah akademis, khususnya di bidang pendidikan, sosial dan budaya. 

Buku ini terdiri dari 8 Bab yang menyangkut: (1) Pendahuluan, (2) Konsep dan Jenis-

Jenis Karya ilmiah Populer, (3) Kriteria Penulisan KIP, (4) Prosedur Publikasi Artikel Ilmiah 

Populer, (5) Berbagai Contoh Aktual Produk Karya Tulis, (6) Pembahasan, (7) Simpulan, dan 

(8) Penutup. Materi Buku ini juga tersedia secara daring dan telah banyak digunakan oleh 

mahasiswa di lingkungan penulis bekerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Ipteks) saat ini semakin cpat 

melesat di berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Semua ilmu pengetahuan 

semakin berkembang secara komprehensif dan masif sehingga tampak semakin mengerucut 

tidak terpisahkan satu sama lain. Perkembangan pada suatu bidang kini dapat diakses oleh 

berbagai bidang ilmu yang lain. Perkembangan teknologi saat ini juga sudah banyak 

dimanfaatkan dalam bidang pendidikan yang juga melibatkan sektor lain seperti ideologi, 

politik, ekonomi, sosial dan budaya.  

Pendidikan saat ini bukan lagi diidentikkan dengan menara gading yang tidak ramah 

dan lentur terhadap perkembangan bidang lain. Hal ini telah menggeser pandangan para 

ahli pendidikan untuk tanggap menyesuaikan diri dengan keadaan. Muatan pendidikan 

bukan lagi ditetapkan secara top down dan difokuskan pada apa yang mestinya diajarkan 

melainkan dirancang secara bottom up sesuai dengan pengguna produk pendidikan. 

Lembaga penndidikan pun mulai berbenah diri untuk menyesuaikan kurikulumnya dengan 

kebutuhan peserta didik, regional, nasional dan pasar kerja.  Peserta didik terutama di 

perguruan tinggi sudah semestinya bukan hanya menitik-beratkan kurikulum pada bidang 

keilmuan melainkan juga mengasah berbagai keterampilan hidup (life skills) sebagai sarana 

untuk bertahan hidup bagi para lulusan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

keterampilan menulis karya ilmiah populer (KIP) di media cetak atau pun secara daring (on 

line). 

Menulis artikel untuk surat kabar membutuhkan kemampuan untuk dengan cepat 

membedakan kepentingan publik, menemukan sumber daya lokal yang tepat waktu dan 

bertarget, serta menghasilkan salinan yang sederhana dan dapat dipindai. Menulis artikel 

surat kabar seperti ini memerlukan keterampilan dan pengalaman (Tapia, 2018). Artinya, 

untuk menjadi penulis media massa profesional memerlukan latihan secara terus menerus. 

Penulis juga harus membiasakan diri  banyak membaca berbagai berita atau informasi 

aktual agar tulisannya selalu mengikuti perkembangan atau situasi yang sedang berlangsung 

dan terjadi di masyarakat sekitar baik pada tataran regional, nasional maupun global. 
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BAB II 

KONSEP DAN JENIS-JENIS KARYA ILMIAH POPULER 

 

A. Hakikat Karya Ilmiah Populer 

Karya Ilmiah Populer (KIP) yang biasanya ditulis dalam bentuk Artikel ilmiah populer, 

yaitu artikel ilmiah yang ditulis menggunakan gaya bahasa jurnalistik yang dimuat di media 

massa, seperti surat kabar, majalah, dan tabloid. Berbeda dengan artikel ilmiah, artikel 

ilmiah populer tidak terikat secara ketat dengan aturan penulisan ilmiah. Artikel ilmiah 

populer ditulis untuk konsumsi publik. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan harus 

komunikatif dan mudah dipahami oleh masyarakat pembaca pada berbagai tataran 

kehidupan sodial. Artikel ilmiah populer dapat berupa hasil penelitian ilmiah, namun 

disajikan dengan lebih ringkas dan lugas, bisa pula dibuat berdasarkan berpikir deduktif atau 

induktif, atau gabungan keduanya yang bisa ‘dibungkus’ dengan opini penulis. Tak jarang 

artikel ilmiah populer ini disebut juga sebagai opini ilmiah (Anonim, 2017) . 

Menurut Chan (2012) dan Stovall (2015) karya ilmiah populer (Popular ScentificWork) 

merupakan suatu karya yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang populer sehingga 

mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk dibaca. Keduanya juga sepakat bahwa 

penulisan karya ilmiah populer di media massa berbeda dengan penulisan karya ilmiah 

akademis yang harus memenuhi tata tulis ilmiah. Perbedaannya, terutama terletak pada 

gaya bahasa, tata bahasa, diksi atau pemilihan kata yang tentunya lebih komunikatif dan 

mudah dipahami oleh pembaca pada semua tataran, baik tataran pendidikan, ekonomi, 

sosial budaya dan agama.  

Menulis karya ilmiah populer (KIP) relatif tidak mudah. Oleh karena itu, jenis karya ini 

sangat diminati oleh banyak orang, namun faktanya tidak banyak yang “beruntung” 

mendapatkan karya mereka terpampang di media massa yang dituju. Pernyataan bahwa 

menulis KIP tidak mudah juga dinyatakan oleh Susantio (2017) yang mengutip pernyataan 

Bertold dan dimuat dalam Kompasiana Online (https://www.kompasiana.com/). Menurut 

Amin (2015), perbedaan penulisan KIP dan karya ilmiah akademis (KIA) adalah, pada KIP 

memuat persoalan seperti kritik terhadap pemerintah, analisis terhadap suatu peristiwa 

yang sedang populer di tengah masyarakat, jalan keluar bagi persoalan yang sedang 

https://www.kompasiana.com/
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dihadapi masyarakat, atau sekadar informasi baru yang ingin disampaikan kepada 

masyarakat. 

Meskipun tidak mudah, bukan berarti bahwa menulis KIP tidak bisa dilakukan oleh 

semua orang.  Banyak pula “freelancer” yang sering lolos mempublikasikasikan artikel 

mereka yang sering membuat mere merasa ‘tersanjung’ karena tulisan mereka banyak 

dibaca orang lain dan menjadi referensi.  Agar terpublikasi di media massa, penulis KIP perlu 

banyak latihan menulis, tidak menyerah karena tulisannya berulangkali gagal publikasi, 

berwawasan luas serta selalu mengikuti perkembangan zaman dengan cara banyak 

membaca terutama menyangkut berbagai hal yang baru.  

B. Jenis-Jenis Karya Ilmiah Populer  

Tapia (2018) menggolongkan penulisan untuk mass media menjadi tiga kategori, yaitu: 

copywriting, journalistic writing dan creative writing. Copywriting digunakan sebagai istilah 

untuk menggambarkan fakta bahwa Anda sedang menulis salinan. Salinan ini dapat berupa 

iklan/pemasaran, web, konten untuk perusahaan seperti penulisan bisnis, teknologi atau 

konten untuk penerbit. Pada dasarnya, copywriting adalah tulisan untuk bisnis. Journalistic 

writing  mencakup tulisan untuk berbagai majalah seperti majalah  perdagangan, judul 

konsumen atau surat kabar. Jenis karya jurnalistik mencerminkan status sosial bagi 

penulisnya. Oleh karena itu, jenis karya tulis ini banyak diminati oleh para akademisi akan 

tetapi sulit diterima untuk dipublikasikan karena ketatnya persaingan di antara penulis. 

Creative writing mencakup salinan yang lebih kreatif. Contohnya termasuk model kartu 

ucapan, kartu undangan pernikahan, iklan barang, pemberitahuan upacara pemakaman dan 

sebagainya. Jenis karya tulis ini cocok bagi penulis kreatif. 

Berbeda dengan pendapat Tapia seperti tersebut di atas, Penulis mengkategorikan 

karya tulis berdasarkan tujuan penulisan karya ilmiah populer, yaitu sebagai berikut: (1) 

laporan (report) atau berita (news); (2)  ulasan (review); (3) Opini;  dan (4) analisis (analysis). 

Namun demikian, buku ini hanya menampilkan berbagai contoh karya “Opini” dan “Analisis” 

yang merupakan Kolom Surat Kabar tempat penulis mempublikasikan berbagai karya 

tersebut sebagai penulis sambilan (freelancer). Jenis karya tulis “Berita” dan “Ulasan” 

biasanya ditulis oleh staf penulis tetap tetap pada majalah atau surat kabar. Sebagai 

gambaran, berikut disajikan definisi masing-masing jenis karya tersebut di atas. 

Pertama, laporan (report). Sesuai dengan namanya, jenis tulisan ini menyajikan suatu 

laporan tentang suatu fenomena atau keadaan faktual berkaitan dengan kehidupan sehari-

https://www.thebalancesmb.com/types-copy-biz-tech-writing-1360679
https://www.thebalancecareers.com/how-to-get-started-in-journalism-1986936
https://www.thebalancesmb.com/types-copy-biz-tech-writing-1360679
https://www.thebalancecareers.com/how-to-get-started-in-journalism-1986936
https://www.thebalancecareers.com/how-to-get-started-in-journalism-1986936


4 
 

hari. berita (news). Jenis artikel ini memuat tentang suatu kejadian (event) aktual yang 

dipandang penting untuk diumumkan kepada masyarakat, melalui pembaca. Menurut Tapia 

(2018), Penulisan berita adalah pelaporan berita dasar yang dimuat di media cetak. Isi berita 

menjelaskan siapa, apa, kapan, di mana dan mengapa informasi tentang berita tersebut 

penting dipublikasikan. Panjang beritanya bervariasi, begitu juga materi pokoknya. Secara 

umum, berita ini diliput oleh staf penulis surat khabar pada saat peristiwa terjadi, tetapi 

freelancer dapat juga menuliskan kembali berita tersebut secara lebih detil atau mendalam. 

Kedua, ulasan (review). Jenis artikel ini memuat tentang suatu ulasan tentang karya 

orang lain. Tujuannya adalah untuk memberikan kritik atau masukan yang dapat 

menyempurnakan karya seseorang tersebut.  

Ketiga, opini (Op-eds) atau potongan opini. Opini umumnya ditulis oleh wartawan 

freelance kecuali wartawan bekerja untuk organisasi lain dalam kapasitas PR (Public 

Relation). Op-eds dimuat pada halaman "kebalikan dari editorial" - dengan demikian, jenis 

karya tulis “Opini” disebut "OP"posite-"ED" itorial (Tapia, 2018). Jenis artikel ini memuat 

tentang pendapat penulis menyangkut suatu hal atau peristiwa yang terjadi di lapangan baik 

pada skala regional, nasional maupun global. Ops-ed memuat sekitar 600 kata dan biasanya 

dimuat pada bagian dalam halaman surat kabar.  

Keempat, analisis (analysis). Artikel “Analisis” memuat hasil pemikiran penulis yang 

tersaji secara kritis dan teoretis terhadap suatu kebijakan, fenomena ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya, kultural dan berbagai kejadian yang menyimpang dari norma-

norma yang berlaku di masyarakat. Dalam hal ini, penulis memulai tulisannya dengan 

merujuk pada suatu fenomena tentang suatu aspek yang menarik perhatiannya dan sedang 

menjadi perbincangan di tengah masyarakat. Atas dasar referensi tersebut, penulis 

memberikan penawaran alternatif solusi yang disampaikan secara normatif, sesuai dengan 

kaidah-kaidah teoretis maupun berbagai pengalaman yang pernah dilaluinya.  

Untuk lebih jelasnya, berbagai contoh jenis karya tulis ilmiah populer sebagaimana 

diuraikan di atas disajikan pada Bab V. 
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BAB III 

KRITERIA PENULISAN KARYA ILMIAH POPULER (KIP) 

 

Agar sukses menulis Karya Ilmiah Populer (KIP), penulis harus mempertimbangkan 

kaidah-kaidah atau kriteria yang mestinya dipenuhi agar karyanya dapat dimuat di media 

massa. Hal ini mengingat media cetak memiliki keterbatasan tempat. Bertold (sebagaimana 

dikutip oleh Susantio, 2017) menytakan bahwa penulis harus memperhatikan sistem 

piramida. Artinya bagian yang dianggap penting ditulis pada bagian awal. Bagian-bagian 

yang kurang penting ditulis pada bagian selanjutnya. Melalui sistem piramida ini, redaktur 

atau editor tinggal membuang tulisan pada bagian paling belakang untuk menyesuaikan 

tempat pada media cetak. Hal ini berbeda dengan  media daring yang tidak ada 

keterbatasan tempat, sehingga penulis dapat memaparkan karyanya lebih leluasa.  

Karakteristik karya ilmiah populer, antara lain. Pertama, opini tentang suatu masalah 

atau peristiwa disertai fakta empiris dan teori pendukung. Kedua, menjadi sarana 

komunikasi antara ilmuwan dan masyarakat (orang awam). Ketiga, menggunakan gaya 

bahasa populer atau bahasa media (bahasa jurnalistik) yaitu sederhana, mudah dipahami 

orang awam, singkat, dan efektif. Keempat, menerjemahkan bahasa iptek yang sulit ke 

dalam bahasa yang mudah dimengerti secara umum. Keenam, mudah dicerna karena 

berkaitan erat dengan kejadian sehari-hari. Ketujuh, memperkenalkan ilmu atau temuan 

baru serta mengaitkan dengan kebutuhan masyarakat (Amin, 2015). 

Menurut Noor (2017) tulisan ilmiah populer yang baik memiliki kriteria yang relatif 

tidak mudah, yang di antaranya adalah sebagai berikut: (1) Topik yang dipilih menyangkut 

kepentingan orang banyak, bersifat kontroversial; (2) Penulis memiliki keterampilan 

mengalih-bahasakan temuan ilmiah ke dalam bahasa sederhana sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca; (3) Muatannya mengacu pada sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah 

internasional bereputasi; (4) Sumber acuan harus yang aktual sehingga penulis harus banyak 

membaca berbagai penemuan ilmiah terbaru; (5) Penulis memahami metodologi penelitian 

yang melatar-belakangi sumber dan acuan tulisan ilmiah yang ditulisnya; (6) Penulis mampu 

memilih sumber acuan kompeten yang merupakan sumber tulisan  pertama yang 

mengangkat topik tersebut; (7) Penulis mampu menggunakan terminologi yang biasa 

digunakan dalam tulisan ilmiah. 
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Kriteria penulisan KIP sebagaimana dipaparkan oleh Amin dan Noor tersebut pada 

dasarnya memiliki kesamaan. Namun demikian sebenarnya ada satu hal lain yang juga 

sangat penting untuk penulisan KIP agar berteima dan dimuat di media massa, yaitu kejelian 

penulis dalam memilih dan menentukan judul agar menarik perhatian pembacanya. 

Pemilihan judul harus singkat, bombastis, lugas dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami pembaca.  Sebagai contoh judul artikel ilmiah populer penulis yang berhasil 

dipublikasikan dalam surat kabar harian dapat dilihat di Bab V. 

  

 

BAB IV 

PROSEDUR PENULISAN DAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH POPULER 

A. Prosedur Penulisan Karya Ilmiah Populer (KIP) 

Cara mudah untuk menulis artikel ilmiah populer adalah jika kita menentukan garis-

garis besar (Outline)-nya terlebih dulu. Berikut adalah tata urutan atau prosedur yang 

sebaiknya kita susun untuk menulis artikel populer. Pertama, menentukan topik atau judul 

yang bombastis, aktual atau terkini dengan bahasa yang singkat, lugas dan mudah 

dimengerti oleh segenap lapisan pembaca. Judul hendaknya berbentuk frase (phrase), 

bukan dalam bentuk kalimat lengkap. Kedua, menuliskan “Pendahuluan” yang memuat 

suatu kejadian atau fenomena aktual yang sedang hangat diperbincangkan, pernyataan 

pejabat negara yang kontroversial, penemuan berbagai fakta sejarah dan sebagainya yang 

sekiranya menjadi daya tarik pembaca agar membaca artikel tersebut hingga tuntas. Ketiga, 

menulis isi atau pokok permasalahan yang sedang dibahas dilanjutkan dengan analisisnya. 

Muatan atau isi artikel dapat berupa informasi detil, hasil pemikiran penulis berdasarkan 

kajian ilmiah atau masukan yang merupakan solusi permasalahan yang sedang dibahas. 

Berbagai pernyataan pada bagian ini mencerminkan tataran keilmuan penulisnya 

menyangkut pemahamannya tentang penggunaan terminologi bidang terkait, metodologi 

dan cara menganalisis permasalahan yang muncul. Keempat, melakukan editing dengan 

cara membaca tulisan Anda kembali sebelum Anda memutuskan untuk mengirim artikel 

Anda ke media massa. Jika Anda penulis pemula, lebih baik jika Anda meminta tolong orang 

lain untuk membaca serta meminta pendapatnya tentang menarik atau tidaknya karya Anda 
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sampai Anda merasa yakin untuk mengirimkannya ke media massa yang Anda inginkan. 

Kelima, mengirimkan artikel Anda ke media massa. 

B. Publikasi Artikel Ilmiah Populer 

Berikut adalah langkah-langkah yang sebaiknya Anda lakukan untuk mempublikasikan 

artikel Anda ke media massa: (1) Menentukan salah satu media massa yang Anda tuju; (2)  

Menulis surat pengantar ke alamat Redaksi media massa yang Anda inginkan, secara formal 

dengan menyertakan identitas lengkap Anda, disertai pengalaman menulis yang pernah 

Anda lakukan (jika ada akan lebih baik); (3) Mengirimkan surat permohonan publikasi 

dengan lampiran Kartu Identitas atau Kartu Tanda Pengenal (KTP) Anda; (4) Menunggu 

jawaban kepastian diterima atau ditolaknya artikel Anda.  

Pada umumnya, artikel dianggap kedaluarsa jika telah satu minggu belum dimuat. Jika 

Artikel ditolak, hendaknya Anda tidak berputus asa. Teruslah mencoba menulis dan kembali 

mengirimkan karya Anda ke media massa yang sama atau yang lainnya. Tentu saja, Anda 

harus mempelajari mengapa artikel Anda ditolak dan melakukan perbaikan dengan 

membaca berbagai contoh artikel yang lolos publikasi di berbagai media massa. 

Menyangkut pengiriman artikel, ada surat kabar yang tidak pernah mengabarkan diterima 

atau ditolaknya artikel karena terlalu banyaknya pengirim. Jika demikian halnya, Anda perlu 

menunggu selama satu minggu sejak hari pengiriman, barulah Anda bisa mengirimkannya ke 

media massa lain dengan pertimbangan beritanya masih hangat dan belum kedaluarsa. 

Merupakan suatu kebanggaan tersendiri jika artikel Anda dimuat di media massa. Jika 

Anda terus menulis dan seringkali dimuat, artikel Anda nama Anda akan banyak dikenal 

orang, selain tulisan Anda juga banyak dirujuk oleh pembaca yang berminat. Banyak pejabat 

negara yang terkenal dan melesat karirnya karena menulis artikel ilmiah populer. Nah, 

tunggu apa lagi? Mulailah menulis artikel ilmiah populer mulai sekarang! 
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BAB V 

BERBAGAI CONTOH AKTUAL PRODUK KARYA ILMIAH POPULER 

 

Telah diuraikan pada Bab sebelumnya bahwa ada beberapa jenis Karya Ilmiah Populer 

(KIP), yaitu meliputi: Berita/Laporan (News), Ulasan (Review), Opini dan Analisis. Sebagai 

gambaran, berikut ini disajikan contoh untuk masing-masing jenis KIP tersebut. 

A. Berita/Laporan (News) 

Telah dijelaskan di muka bahwa penulisan karya tulis berjenis Berita/ News 

biasanya ditulis oleh staf tetap suatu mass media dan isinya menyangkut sesuatu hal 

yang penting untuk diketahui oleh masyarakat sehingga perlu diberitakan.  Tujuannya 

adalah agar masyarakat pembaca terutama yang berkepentingan dapat memanfaatkan 

muatan berita tersebut untuk kepentingan bersama. Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan 

karya berita yang ditulis oleh wartawan-wartawan senior surat kabar terkenal di 

Yogyakarta. Tulisan tersebut merupakan hasil wawancara secara langsung dengan 

penulis, sebagai narasumber.  

Gambar 1 misalnya, memuat berita tentang eksistensi Buku Panduan untuk TKI 

(Tenaga Kerja Indonesia). Pemuatan berita tersebut penting untuk diketahui pembaca 

yang berkepentingan, bahwa Buku untuk TKI sudah tersedia dan dirancang secara 

terstandar, sesuai dengan kaidah penulisan buku yang baik dan konseptual, sesuai 

dengan kebutuhan pengguna buku tersebut. Hal itu perlu dikabarkan, karena selama ini 

buku yang standar bagi TKI belum pernah ada. 

Gambar 2 menyajikan artikel jenis “Berita” yang ditulis oleh wartawan media 

massa”Kedaulatan Rakyat” dengan judul “Sastra untuk Pahami Budaya Bangsa Lain”. 

Tulisan tersebut menginformasikan tentang Penulis yang mempresentasikan hasil 

penelitiannya ke Southern Philippines University, di Cebu Filipina atas biaya negara. Berita 

ini dimaksudkan untuk memberikan informasi hasil kinerja hibah penelitian tahun 2010 

dan dipublikasikan tahun 2011 tentang suatu temuan baru menyangkut pemanfaatan 

karya sastra untuk sumber pembelajaran bahasa di sekolah menengah. 
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Gambar 1. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News” 
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Gambar 2. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News” 
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Pendidikan Indonesia Masih Sebatas Retorika 

 Selasa, 13 Februari 2018 / 15:28 WIB 

 Editor : Tomi sudjatmiko 

  

Istimewa 

YOGYA, KRJOGJA.com -Peristiwa kekerasan, seperti penganiayaan guru yang 

dilakukan oleh siswa, orang tua, atau sebaliknya sungguh sangat memprihantinkan. 

Artinya, jika mau mengritisi apa yang terjadi di dunia pendidikan, sudah saatnya sistem 

pendidikan ditinjau kembali. 

Praktisi Pendidikan Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY) Dr Hermayawati MPd 

menilai, peristiwa sebagaimana kekerasan dalam bidang pendidikan yang terjadi di 

Sampang Madura, baru-baru ini, hanyalah sebagian kecil yang ‘tercium’ media massa 

dari sekian banyak fenomena kekerasan yang terjadi sebenarnya. 

"Harus diakui selama ini pendidikan di Indonesia baru sebatas retorika teoritis dalam 

mengamalkan empat pilar pendidikan, sebagaimana diamanatkan oleh UNESCO atau 

United Nations Educational Scientific and Cultural Organization," ungkap Hermayawati, 

Selasa (13/02/2018). 

UNESCO yaitu cabang organisasi internasional PBB atau Perserikatan Bangsa Bangsa 

yang mengatur bidang pendidikan, keilmuan, budaya dan komunikasi. Empat pilar 

tersebut adalah 'learning to know, learning todo, learning to be, serta learning to live 

together'. (R-3) 

 

Gambar 3. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News” 

(http://krjogja.com/web/news/read/57776/Pendidikan_Indonesia_Masih_Sebatas_Retorika) 

 

http://krjogja.com/web/news/read/57776/Pendidikan_Indonesia_Masih_Sebatas_Retorika
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B. Ulasan (Review) 

Telah disebutkan di muka bahwa karya tulis mass media berjenis “Ulasan /Review” 

merupakan karya penulis yang memuat suatu penilaian tentang baik dan buruk-nya suatu 

hasil karya tulis yang umumnya dalam bentuk buku. Tujuan intinya adalah untuk 

memberikan pertimbangan apakah suatu buku yang diulas tersebut layak atau tidak layak 

untuk dibaca.  Klingensmith (2004) menyarankan prosedur penulisan karya jenis review 

seperti berikut.  

1. Mulailah tulisan dengan paragraf pengantar dengan mempertimbangkan perihal 

berikut: (1) menarik perhatian pembaca; (2) mengidentifikasi hal yang akan Anda 

ulas (misalnya judul buku atau film); (3) mengidentifikasi penulis, bintang, atau 

sutradara, jika sesuai.  

2. Tulis satu paragraf lengkap tentang setiap aspek yang ingin Anda periksa, pastikan 

setiap paragraf mempertimbangkan hal-hal berikut: (1) dibuka dengan kalimat topik 

yang menjelaskan tentang pokok permasalahan yang ingin diungkapkan; (2) memuat 

kalimat yang menyatakan bukti-bukti terkait dengan perihal yang Anda ulas/nilai; (3) 

menggunakan kutipan atau contoh dari buku atau film, jika mungkin, untuk 

membantu membuktikan pendapat Anda.  

3. Akhiri dengan paragraf kesimpulan yang melakukan hal berikut: (1) secara singkat  

menyatakan kembali gagasan utama tinjauan; (2) membuat penilaian tentang buku 

atau film atau apa pun, dengan menyatakan apakah buku, film dan lain-lain yang 

Anda nilai baik atau buruk (beberapa pengulas memberikan penilaian, seperti 

menuliskan tanda empat bintang atau dua jempol); (3) merekomendasikan agar 

pembaca menonton film, membaca buku, atau membeli makanan di restoran yang 

Anda nilai atau menyarankan pada orang lain untuk tidak menonton film, membaca 

buku atau pergi ke restoran yang sedang Anda ulas, jika sesuatu yang Anda nilai tidak 

baik. 

Gambar 4 dan Gambar 5 menyajikan dua contoh karya ulasan. Gambar 4 

merupakan ulasan tentang salah satu Buku Sasra berjudul “Losing Joe's Place”. Pada 

intinya, pengulas menilai bahwa buku tersebut layak dibaca sebagai bahan penghibur 

pembacanya karena kelucuannya. 
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Judul Asli : “Losing Joe's Place”  

Author :  Gordon Korman  

Reviewed  by : Klingensmith , 2004  

Translated by : Hermayawati. 

 
Tidak jarang orang menemukan novel yang aneh dan penuh kejutan tak terduga 

seperti “Losing Joe's Place”, buku karya Gordon Korman. Novel ini mengisahkan tentang 
Jason Cardone dan teman-temannya Ferguson "Peach" Peach dan Don "Mr. Wonderful" 
Champion. Dikisahkan bahwa mereka menghabiskan waktu musim panas mereka di kota 
besar Toronto dengan menyewakan apartemen lajang yang benar-benar keren milik 
saudara Jason yang bernama Joe. Joe, si pemilik apartemen menginstruksikan kepada 
ketiga remaja tersebut (Jason, Ferguson dan Don) agar mengingat prinsip: “Jangan 
Terlalu!  Kisah ini menunjukkan betapa sulitnya mengikuti instruksi yang terkesan 
sederhana ini. 

Satu hal hebat tentang buku ini adalah cara Korman mengembangkan karakternya. 
Setiap orang memiliki kepribadian yang pasti. The Peach adalah seorang teknisi jenius 
yang perlu meningkatkan semua yang dilihatnya. Sikapnya yang merasa "lebih baik dari 
Anda" cenderung membuat semua orang gelisah. Jason, salah satu pemeran utama, 
tampaknya alergi untuk bekerja, sementara teman sekamarnya menghabiskan musim 
panas dengan bekerja keras di berbagai pekerjaan, Jason memilih untuk menghindari 
berbagai pekerjaan tersebut dengan berbagai dalih.  

Selain Plotrick, karakter lain yang paling aneh diceritakan dalam buku ini adalah 
Rootbeer Racinette. Ia adalah raksasa berjenggot yang mampu bertahan digilas perutnya  
dengan tekanan sekeras apapun. Rootbeer menghabiskan musim panas dengan ketiga 
anak lelaki tersebut, bergantian membawa anak-anak itu keluar-masuk masalah yang 
seringkali mereka hadapi, termasuk dalam mengikuti hobi aneh mereka masing-masing. 

Hal menarik lainnya tentang buku ini adalah plotnya. Sama seperti dugaan 

pembaca, bahwa ketiga anak tersebut akhirnya akan menyelesaikan masalah mereka dan 

mengalami musim panas yang hebat, masalah lain muncul yang harus mereka pecahkan, 

atau mereka harus kembali ke rumah ke Owen Sound sebagai kegagalan total yang 

diharapkan orang tua mereka. Mereka kehabisan uang lebih dari satu kali; mereka 

memperebutkan cinta seorang gadis yang mereka temui di Toronto, dan mereka akhirnya 

menjadi raja restoran rahasia di kota itu, semua karena kenangan cokelat. Setiap kali 

Anda berpikir bahwa hal-hal tidak bisa menjadi lebih buruk, mereka bisa, dan seluruh 

buku dibangun menuju akhir yang Anda harapkan tidak bisa terjadi ... 

 “Losing Joe's Place” adalah buku hebat bagi pembaca yang suka melihat orang lain 

memiliki banyak masalah yang lucu-lucu. Ceritanya lucu dan menghibur sehingga mampu 

membuat Anda untuk terus menyimak ceritanya, dengan karakter-karakternya yang aneh 

dan cukup menarik untuk membuat Anda ingin tahu lebih banyak tentang apa yang akan 

terjadi pada mereka selanjutnya. Dari empat bintang, saya akan memberikan buku ini 

setidaknya tiga setengah bintang. **** 

 

Gambar 4. Contoh Karya Tulis Populer Berjenis “Ulasan/Review” 

Sumber: http://www.saidsimple.com/content/100887/ 

http://www.saidsimple.com/content/100887/


14 
 

 

 

 

 

Workshop Perubahan Besar Kurikulum 2013 Oleh Dr Hermayawati 

Posted by : humasUMBY, 22 Januari 2018 

 

Pemerintah melakukan perbaikan sistem pembelajaran dengan memperbarui kurikulum. 
Namun kurikulum sebaik apapun tidak akan mampu mencerdaskan anak bangsa jika 
seorang pendidik tidak memiliki kompetensi yang tepat. 

Kurikulum 2013 membawa empat perubahan besar terkait konsep kurikulum, buku yang 
dipakai, proses pembelajaran, dan proses penilaian. Empat perubahan besar ini 
dimaksudkan untuk mendorong anak didik dan guru selalu berpikir produktif, kreatif, dan 
inovatif. 

 Untuk itulah dalam rangka membantu guru dalam mengembangkan dan membuat 
perangkat pembelajaran yang kreatif. MTs Ma’arif 2 Muntilan menggelar Workshop 
Perancangan Administrasi Pendidikan untuk membantu para guru dengan menghadirkan 
pakar dunia pendidikan yaitu  Dr. Dra. Hermayawati,S.Pd.,M.Pd, dosen fakultas Pendidikan 
Bahasa Inggris Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY). Dijelaskan Guru dituntut 
menjadi seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Karena itu 
menjadi seorang guru kini bukanlah pekerjaan mudah. Guru harus bisa berperan aktif dalam 
membantu membentuk karakter seorang anak, selain orang tua dan keluarga. 
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Peran guru yang penting membuat seorang guru dituntut untuk membuat suasana belajar 
mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa 
nyaman dan cepat menyerap pelajaran. 

Setiap guru harus bisa menemukan caranya sendiri untuk menarik minat belajar siswa 
secara kreatif dan inovatif. Proses belajar tidak boleh menyeramkan namun sebaliknya 
harus menyenangkan dan membuat nyaman."Tenaga pengajar dituntut untuk 
mengembangkan secara efektif & efisien dalam Kurikulum 2013 revisi 2017 ini sesuai 
dengan pengembangan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi," 
kata Dosen yang juga Pengabdi Senior LPPM UMBY.   

Dr. Dra. Hermayawati menilai kegiatan seperti ini akan bisa memacu motivasi guru di 
sekolah Ma’arif untuk mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai kurikulum yang ada 
dengan penilaian secara faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi. 

Kepala MTs Ma’arif 2 Muntilan mengatakan kegiatan ini sebagai pembekalan dan pelatihan 
bagi tenaga pengajar dalam menghadapi kurikulum 2013. Diharapkan guru akan terbantu 
dalam membuat perangkat pembelajaran, utamanya pembuatan Silabus dan RPP. 

Ada 20 guru mata pelajaran dan dua 2 guru BK dari tenaga pengajar MTs Ma’arif 2 Muntilan 
yang mengikuti workshop ini. “Ini sekaligus juga sebagai persiapan akreditasi sekolah kami 
pada bulan Maret mendatang,“ tuturnya. 

Sementara itu,Pengawas Pendidikan Madrasah Kemenag Kabupaten Magelang Dra Hj Siti 
Zumrotul Mutmainah M.Si menilai workshop ini sangat bagus untuk menunjang keperluan 
bagi para guru untuk berfikir kreatif dalam mengembangkan dan membuat perangkat 
pembelajaran. 

Gambar 5. Ulasan menyangkut laporan atau berita kegiatan Workshop Pengembangan 
Administrasi Guru yang diselenggarakan oleh salah satu MTs Ma’arif di Salaman, 
Kabupaten Magelang (Sumber: http://mercubuana-yogya.ac.id/ berita-6340-
workshop--perubahan-besar-kurikulum-2013-oleh--dr-hermayawati) 

 

Gambar 5 menampilkan karya ulasan yang ditulis oleh insan administrasi Humas 

Perguruan Tinggi. Tulisan dimulai dari berita yang diambil dari salah sebuah Koran yang 

memuat Berita tentang perhelatan atau acara Temukerja (Workshop) yang 

diselenggarakan salah satu MTs (Madrasah Tsanawiyah) di Salaman, Magelang. Dalam 

hal ini, penulis atau pengulas memberikan penilaian tentang pertemuan tersebut secara 

positif untuk mendorong pembaca atau sekolah lain agar ikut serta menyelenggarakan 

temukarya sejenis. 

 

C. Opini (Op-eds) 

http://mercubuana-yogya.ac.id/
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Telah dipaparkan di muka bahwa karya berjenis “Opini (Opposite-Editorials)” 

merupakan karya yang ditulis oleh penulis yang bukan staf tetap sebuah mass-media, 

yang dalam hal ini adalah surat kabar. Isi tulisannya menyangkut pendapat penulis 

tentang suatu fenomena yang terjadi di masyarakat atau kebijakan pemerintah yang 

sekiranya menjadi sorotan publik. Penulis biasanya memberikan berbagai masukan atau 

pendapat normatif agar fenomena atau permasalahan yang sedang atau telah terjadi 

dapat terselesaikan dengan baik. 
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Gambar 6. Contoh Publikasi Kategori ‘Opini’ 

 

Gambar 7. Contoh Publikasi Kategori ‘Opini’ 
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Gambar 3 dan Gambar 4 menampilkan contoh karya jenis “Opini (Opposite-

Editorials)”. Gambar 3 merupakan contoh karya penulis menyangkut RPJP (Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang) Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2005-2025. Dalam hal 

ini, penulis mengkritisi perancangan RPJP tersebut yang didasarkan pada data yang ada 

dari pemerintah kecamatan dan bukan didasarkan dari survei langsung dari masyarakat 

sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan bias kebijakan.  Muatan “Opini” penulis 

tersebut ditulis setelah mendengarkan rancangan RPJP (dalam forum Public Hearing) 

yang disampaikan Pemerintah Provinsi melalui Bappeda DIY di DPRD Provinsi. 

Gambar 4 merupakan contoh publikasi di Surat Kabar tentang kunjungan Raja 

Salman ke Indonesia pada bulan Februari tahun 2017 dan memunculkan berbagai 

tanggapan baik positif maupun negatif terutama berkaitan dengan permasalahan TKI 

(Tenaga Kerja Indonesia) di Arab Saudi. Dalam hal ini penulis mengusulkan beberapa 

menyangkut penyelesaian masalah TKI menurut hasil pemikiran  penulis yang didukung 

oleh berbagai referensi, fakta serta logika dalam upaya penyelesaian permasalahan TKI 

yang pada umumnya adalah pekerja wanita yang mencari nafkah di sektor domestik atau 

urusan rumah tangga khususnya di Arab Saudi.  

D. Analisis (Analysis) 

Artikel dengan jenis “Analisis” merupakan jenis yang paling sulit namun paling 

bergengsi karena biasanya artikel ini diletakkan pada halaman utama surat kabar. Jenis 

artikel ini ditulis oleh freelancer, bukan ditulis oleh jurnalis atau wartawan staf media 

massa. Muatannya terutama berkaitan dengan kejadian aktual, pernyataan pejabat atau 

orang terkenal, serta berbagai fenomena yang sedang berkembang di masyarakat dan 

menjadi perbincangan hangat. Jumlah kata untuk artikel jenis ini biasanya sekitar 600 

sampai dengan 800 kata. Jumlah kata dapat diketahui jika kita menggunakan laptop 

dapat dilihat pada bagian words count atau secara otomatis terlihat pada bagian bawah 

layar laptop. 

Sebagai pendahuluan, artikel ini hendaknya dimulai dengan penggambaran 

keadaan aktual terkini yang sedang menjadi perbincangan, secara detil. Selanjutnya 

permasalahan tersebut dielaborasi dengan menjelaskan apa (What), siapa (Who), 

mengapa (Why) dan bagaimana (How). Artinya, penulis hendaknya secara detil 

menjelaskan apa permasalahannya, siapa (yang bermasalah atau siapa aktor pelaku 
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masalah), mengapa (permasalahan tersebut terjadi) dan bagaimana (solusinya). Dalam  

hal ini penulis menjelaskan semua aspek tersebut di atas secara rinci, normatif (berbasis 

keilmuan atau referensi yang relevan) dan berdasarkan hasil pemikiran kritis penulis. 

Oleh karena itu, penulis artikel “Analisis” pada umumnya adalah para pakar di bidang 

terkait. Berikut ini disajikan berbagai contoh karya “Analisis” yang dapat digunakan 

sebagai ilustrasi, bahan perbandingan, sekaligus refernsi yang mungkin diperlukan. 
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Gambar 8. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” 
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Gambar 9. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” dan “Berita” 
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Gambar 10. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” 



23 
 

 

 

Gambar 11. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” 
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Gambar 11. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” 
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Gambar 13. Contoh Publikasi Kategori “Analisis” 
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Gambar 14. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 15.  Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 16. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 17. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 18. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 19. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 20. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 21. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 22. Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 23.  Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 24.  Contoh Karya “Analisis” 
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Gambar 25. Contoh Analisis dan (News /Report) 
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Gambar 26. Contoh Analisis dan (News /Report) 
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Gambar 27. Contoh Analisis dan (News /Report) 
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Gambar 27. Contoh Analisis dan News /Report (Sambungan) 



41 
 

 

 

Gambar 28. Contoh Analisis dan (News /Report) 



42 
 

Karya “Analisis” Penulis dimuat di laman KRJogja.com 

Impor Dosen (http://krjogja.com/web/news/read/65030/Impor_Dosen) 

Impor Dosen  

 Rabu, 02 Mei 2018 / 15:44 WIB 

 Editor : Ivan Aditya 

  

 

 

PRO-KONTRA Program Impor Dosen (PID) Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi (Kemenristek Dikti) membuat heboh. Bukan hanya di DPR, terlebih di perguruan 

tinggi (PT). Para dosen yang sudah galau dengan pelbagai persyaratan administratif dan 

lainnya yang dirasa menekan, kian tertekan. 

Program sertifikasi dosen (serdos) yang sebelumnya menggembirakan, kini tidak lagi 

nyaman. Ancaman dicabut serdosnya jika tidak melaksanakan tugas penelitian dan 

pengabdian masyarakat (PPM) serta publikasi hasilnya, selalu membayang. Serdos yang 

rata-rata diterimakan setiap dua (terkadang 3) bulan tersebut tentu saja tidak cukup untuk 

melaksanakan PPM kecuali jika mendapatkan hibah PPM dari perguruan tinggi, 

Kemenristekdikti atau institusi lain. Tentu tidak bijak jika ada ucapan: ”Jika keberatan ya 

jangan jadi dosen!”. 

Kini wacana impor dosen ke PT di Indonesia dengan gaji fantastis — konon sekitar USD$ 

3,000 hingga USD$ 5,000 atau Rp 39 juta hingga Rp 65 juta per-bulan — sangat menyakitkan 

dosen lokal, apapun alasannya. Gaji sebesar itu wajar dan tidak berlebihan jika hitungannya 

dolar. Masalahnya, nilai rupiah yang sangat rendah dibanding dolar menjadikan angka 

tersebut sangat fantastis bagi dosen lokal. Artinya, gaji dosen lokal yang terlalu rendah dan 

tidak proporsional dengan tugas melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi, publikasi karya 

ilmiah dan beban administratif lainnya. 

http://krjogja.com/web/news/read/65030/Impor_Dosen
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Jika ada dosen kita berkesempatan mengajar di luar negeri, pasti melalui berliku tes 

kemampuan demi menggapai kesempatan tersebut. Bagaimana dengan dosen dari luar 

negeri? Cukupkah dengan kepercayaan reputasi yang bersangkutan, seperti World Class 

Professors (WCP) berkategori A ataupun B? Yang pasti, impor dosen juga secara implisit 

meragukan kualitas dosen lokal. 

Semua program pemerintah pastilah dimaksudkan demi ëpercepataní pembangunan, 

sebagai salah satu misi Kabinet Kerja dalam upaya perbaikan di bidang pendidikan tinggi. 

Jika dipelajari, PID yang salah satunya berupa program WCP tidak termasuk dalam Program 

Nawacita pemerintahan Kabinet Kerja. Bukan sesuatu yang urgen untuk disegerakan. Akan 

menjadi lebih baik bila yang dilakukan adalah peningkatan kualitas dosen yang ada. 

Apalagi jika dicermati, program WCP tidak secara eksplisit termaktub di dalam Nawacita. 

Jika ada butir keempat: meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia melalui 

peningkatan kualitas pendidikaní adakah relevansi antara butir tersebut dan PID? Apakah 

peningkatan kualitas pendidikan harus dengan cara mengimpor dosen? 

WCP bisa saja dilaksanakan jika rasiodosen yang ada tidak seimbang. Karena minimnya 

jumlah dosen dan aset lulusan PT tidak tersedia. Ataukah alasan minimnya guru besar (GB) 

di Indonesia sehingga perlu mendatangkan dari luar negeri? Dalam hal ini, sudahkah 

eksistensi GB dalam negeri dioptimalkan kebermanfaatannya? 

Banyak pertanyaan dengan rencana mendatangkan tenaga kerja asing terutama dosen asing 

ke negeri ini. Mengundang dosen asing atau pun sumber daya profesional telah banyak 

dilakukan berbagai negara maju, seperti: Amerika, Jepang, Jerman, Prancis, Korea, Australia 

dan Taiwan. Mereka bukan hanya mengundang akademisi melainkan juga berbagai tokoh 

bidang tertentu untuk dianugerahi gelar akademis dan diminta mengajar di perguruan tinggi 

terkait. 

Bukan hal berlebihan jika program tersebut dilakukan negara maju dengan populasi yang 

relatif sedikit (kecuali Amerika) dan ekonomi yang mapan. Berbeda dengan kondisi 

Indonesia yang secara demografis over populasi dan ekonomis kurang mendukung 

pemanfaatan tenaga kerja asing, kecuali dalam keadaan darurat. 

Negeri ini justru perlu ‘mengekspor’ sumber daya manusia (SDM) yang berlebih. Misalnya 

melakukan G to G penyaluran dosen ke luar negeri terutama bagi lulusan pascasarjana yang 

belum mendapatkan pekerjaan sementara pemerintah belum mampu menampung. 

Apapun alasannya, kebijakan mengimpor SDM belum saatnya dilakukan. Ada kompleksitas 

permasalahan baik secara kependudukan dengan 262 juta jiwa (BPS, Agustus 2017) dan 
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kondisi ekonomi yang saat ini semakin sulit bagi masyarakat menengah dan bawah. 

Kebijakan mengimpor tenaga asing hendaknya ditinjau kembali dengan mengingat 

fenomena pengangguran lulusan perguruan tinggi mencapai 11,19% atau setara 787 ribu 

dari total penganggur sebanyak 7 juta. 

(Dr Hermayawati. Dosen Kopertis Wilayah V, Dpk pada UMB Yogyakarta. Artikel ini 

dimuat Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, Rabu 2 Mei 2018) 

Gambar 29. Contoh Karya Populer Analisis 

 

BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

Berbagai konsep tentang hakikat penulisan karya ilmiah populer berikut contoh-contohnya 

sebagaimana dipaparkan pada Bab sebelumnya di atas sengaja disajikan terutama dari 

pengalaman serta hasil karya tulis penulis sendiri, yang kebetulan menjadi penulis sambilan 

(freelancer) tetap pada sebuah koran harian populer di Yogyakarta. Penulis telah 

berpengalaman menjadi freelance writer sejak beberapa dekade yang lalu. Kebetulan koran 

tersebut memberi ruang khusus, terutama pada Kolom “Opini” dan “Analisis” namun yang 

seringkali penulis lakukan adalah mengisi kolom “Analisis” yang dipandang oleh banyak 

penulis sebagai kolom bergengsi karena baik tulisan maupun foto penulisnya terpampang 

pada Halaman Utama.  Selain itu, yang lebih menarik adalah tantangannya dalam 

berkompetisi dengan penulis lain yang hampir semua pengisinya adalah pakar di bidangnya.  

Penulis mengawali menulis pada kolom “Opini” yang posisinya ada pada lembar koran 

kedua. Tidak mudah menjadi penulis pemula, karena tidak semua karya tulisan penulis 

diterbitkan. Namun penulis tetap konsisten dengan terus menulis dan menulis tanpa kenal 

lelah, sambil terus banyak membaca karya-karya orang lain terutama dalam menggunakan 

gaya bahasa populer. Gaya bahasa populer bersifat lincah, singkat, lugas dan yang 

terpenting adalah komunikatif. Gaya bahasa komunikatif dapat tercipta jika pada saat  

menulis Anda membayangkan sedang berbicara, menyampaikan pendapat, atau pun 

berdiskusi dengan orang lain (yang dalam hal ini adalah pembaca). 
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Setelah bertahun-tahun menjadi penulis “Opini” penulis mulai mencoba mengirimkan 

tulisan ke Kolom “Analisis” yang seringkali diisi oleh para pakar. Ternyata, setelah sekian 

lama menulis pada Kolom “Opini”, tulisan pertama penulis langsung dipublikasikan. Hal ini 

mungkin karena pada saat itu, penulis juga sudah digolongkan menjadi “Pakar” terutama di 

bidang pendidikan. Sejak saat itu, hampir semua tulisan penulis dimuat pada Kolom yang 

konon “bergengsi” tersebut. 

Sekedar ‘sharing ideas’, ada kiat tertentu yang dapat kita upayakan agar tulisan kita 

menarik, aktual dan kekinian, bahasan langka yang disampaikan secara bombastis dan tajam 

(piercing) sehingga media massa memutuskan untuk memuat tulisan kita di halaman surat 

kabarnya, baik yang printed maupun dalam bentuk online. Selain mempertimbangkan 

berbagai faktor tersebut di atas, yang terutama sebaiknya kita menghindari kompetisi yang 

banyak peminatnya. Sebagai contoh, pakar pendidikan di Yogyakarta banyak jumlahnya, 

apalagi secara nasional. Kebanyakan mereka membahas tentang berbagai permasalahan 

menyangkut pendidian formal.  

Strategi penulis agar tulisan penulis diterima adalah dengan cara menghindari 

kompetisi dengan sesama penulis di bidang yang sama dengan mengambil jalur yang lain, 

yaitu pendidikan informal dan/atau nonformal. Meskipun tidak semua pakar mampu 

menulis karya ilmiah populer (meskipun hebat dalam menulis karya ilmiah akademis), 

sebaiknya strategi semacam itu perlu dilakukan. Itulah sebabnya, karya penulis banyak 

menyoroti permasalahan “Pendidikan TKI (Tenaga Kerja Indonesia)” dan perihal lainnya 

yang terkait dengan TKI. Strategi tersebut ternyata membuahkan hasil. Saat ini, setiap 

penulis mengirimkan karya tulis jenis “Opini” dan “Analisis” pasti diterbitkan oleh surat 

khabar yang penulis tuju, yaitu Koran Harian “Kedaulatan Rakyat”. 

Kedua kolom tersebut di atas sangat kompetitif sifatnya. Semakin populer media 

massanya, semakin ketat persaingan antarpenulis dalam “berebut” mengisi kolom. Namun 

demikian hal itu tampaknya tidak banyak menggoyahkan keinginan penulis untuk terus 

berupaya menembus media massa tersebut. Ada beberapa keuntungan jika tulisan Anda 

sering terpampang di suatu surat kabar, terutama yang berbentuk printed,  yaitu sebagai 

berikut: Pertama, Anda akan banyak dikenal pembaca dari berbagai kalangan. Kedua, jika 

Anda seorang pendidik, setiap karya Anda akan mendapat credit point untuk kepentingan 

kenaikan pangkat. Ketiga, Anda akan mendapatkan kepuasan batin karena tulisan Anda 

dapat menginspirasi dan menjadi referensi bagi orang lain yang memerlukan. Keempat, 
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Anda mendapatkan sejumlah honor untuk setiap kali tulisan Anda diterbitkan. Nah, tunggu 

apalagi? Mulailah menulis! Bagi mahasiswa dan umum, ada kolom tersendiri pada setiap 

media massa. 

 

BAB VII  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan berbagai konsep yang disertai contoh-contoh karya tulis ilmiah populer 

sebagaiman dijelaskan di muka, dapat dirumuskan bahwa ada perbedaan yang mendasar 

antara penulisan karya ilmiah populer dan karya ilmiah akademis yang pada umumnya 

dalam bentuk Laporan penelitian/tesis/disertasi, jurnal, artikel dalam prosiding seminar dan 

paper yang meskipun memiliki format berbeda satu sama lain tergantung model atau gaya 

format yang diminta, misalnya menggunakan model APA (American Psychology Association) 

yang sering digunakan dalam karya tulis ilmiah akademis dalam bidang Humaniora. 

Perbedaan yang harus dipertimbangkan jika Anda ingin sukses mempublikasikan karya 

Anda terutama adalah sebagai berikut: (1) Tentukan judul dan jenis karya tulis Anda, apakah 

berupa Opini, Ulasan, Berita atau Analisis; (2) Jika Anda seorang freelancer baru, sebaiknya 

mulailah menulis untuk kolom-kolom kecil seperti Kolom “Pikiran Pembaca” yang biasanya 

tersedia di surat kabar terlebih dulu baru meningkat ke jenis Opini; (3) Tulislah alur tulisan 

Anda mulai dari Pendahuluan (pemaparan masalah), Isi (uraian pendapat Anda serta solusi 

yang ditawarkan) dan simpulan atau rekomendasi; (4) Gunakan gaya bahasa yang 

komunikatif, singkat, lugas dan populer; (5) Perhatikan jumlah kata – biasanya sekitar 600 

hingga 650 kata; (6) Periksa kembali tulisan Anda, minta orang lain untuk menilai 

kelayakannya; (7) Lampirkan Surat Pengantar untuk Redaksi surat kabar yang Anda tuju 

disertai fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk); (8) Masukkan satu bendel artikel, surat dan 

KTP tersebut ke dalam amplop beralamat redaksi dan kirimkan ke alamat tersebut; (9) 

Tunggu jawaban dari redaksi surat kabar yang bersangkutan hingga satu minggu lamanya. 

Jika sudah lebih dari satu minggu tidak ada kabar dari redaksi tentang dimuat atau tidaknya 

artikel Anda, Anda bisa mengirimkan ke redaksi surat kabar lain yang reputasinya di bawah 

surat kabar yang pertama. 
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BAB VIII 

 PENUTUP 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rakhmat dan Hidayah-Nya hingga Penulis dapat menghadirkan Buku ini. 

 

GLOSSARY 

 

1. Freelancer atau wartawan freelance adalah wartawan yang bukan penulis tetap di 

suatu surat kahabar. Biasanya menulis merupakan pekerjaan sambilan dan/atau 

sebagai kegiatan penyaluran bakat atau hobi penulis 

2. Karya Ilmiah Populer 

3. Karya ilmiah populer merupakan suatu karya yang ditulis dengan menggunakan 

bahasa yang populer sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk 

dibaca. 

Menurut Liang Gee (dalam Dalman, 2012: 155) karangan ilmiah populer adalah 

semacam karangan ilmiah yang mencakup ciri-ciri karangan ilmiah, yaitu menyajikan 

fakta-fakta secara cermat, jujur, netral, dan sistematis, sedangkan pemaparannya 

jelas, ringkas, dan tepat. Menulis untuk Media Massa menawarkan tulisan yang jelas, 

organisasi yang sederhana, latihan yang melimpah, dan contoh-contoh tepat yang 

memberi siswa informasi tentang penulisan media dan peluang untuk 

mengembangkan keterampilan mereka sebagai penulis profesional. 

4. Media massa  

berarti teknologi yang dimaksudkan untuk menjangkau khalayak massal. Ini adalah 

sarana komunikasi utama yang digunakan untuk menjangkau sebagian besar 

masyarakat umum. Platform yang paling umum untuk media massa adalah surat 

kabar, majalah, radio, televisi, dan internet. Masyarakat umum biasanya bergantung 

pada media massa untuk memberikan informasi mengenai isu-isu politik, masalah 

sosial, hiburan, dan berita dalam budaya pop. 
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5. Op-eds adalah potongan opini. Mereka umumnya ditulis oleh wartawan freelance 

kecuali wartawan bekerja untuk organisasi lain dalam kapasitas PR. Op-eds 

menjalankan halaman "kebalikan dari editorial" - dengan demikian, mereka disebut 

"OP" posite- "ED" itorial. Ops ed sekitar 600 kata dan biasanya mengambil posisi 

pada masalah oleh seseorang dari catatan di lapangan. 

6. Pakar adalah orang yang ahli dalam bidang khusus atau tertentu dan yang biasa 

diakui sebagai pakar adalah seseorang yang bergelar Doktor pada bidang tertentu. 

7. Printed Newspaper adalah Koran dalam bentuk cetakan. Saat ini berbagai surat kabar 

tidak hanya terbit dalam bentuk printed tetapi juga dalam bentuk online atau daring, 

melalui internet yang dapat diakses oleh publik. 

8. Staf Jurnalis adalah wartawan atau penulis tetap yang bekerja dan memiliki gaji atau 

penghasilan tetap pada suatu institusi atau lembaga persurat-kabaran. Tugas staf 

jurnalis adalah berburu berita aktual terkini yang harus segera dipublikasikan pada 

surat kabar yang diampunya. Sumber berita biasanya diperoleh dari berbagai 

sumber secara langsung. 

9. Redaktur adalah beberapa jurnalis yang bertanggung jawab atas rubrik tertentu, 

seperti Rubrik Opini, Berita, Olah Raga, Analisis, Pikiran Pembaca, Iklan dan 

sebagainya.  

10. Editor adalah penanggung-jawab isi surat kabar yang bersangkutan. 
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